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ABSTRAK 

PENETAPAN KADAR KLORIN PADA SOHUN YANG BEREDAR  

DI PASAR KLENDER MENGGUNAKAN METODE 

SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS 

Safina Nur Alfiyah 

1804015131 

Sohun beredar dengan berbagai merek. Bahan utama pembuatan sohun yaitu sagu 

/ sagu aren. Untuk menghilangkan reaksi browning yang terjadi produsen 

menambahkan kaporit dengan tujuan menghasilkan sohun yang putih dan bersih. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sohun yang beredar di pasar Klender, 

Jakarta Timur terdapat klorin atau tidak, kadar klorin di dalamnya dan kadar 

klorin memenuhi batas maksimal residu yang diizinkan atau tidak. Berdasarkan 

Peraturan BPOM batas maksimal residu klorin terdapat dalam pangan yaitu 1 

mg/kg atau setara dengan 1ppm. Sampel yang akan diuji ditambahkan reagen N,N 

Diethyl-P-Phenylendiamine (DPD), perubahan warna menjadi merah muda 

menandakan positif klorin. Kadar klorin dalam sampel dianalisa menggunakan 

spektrofotometer uv-vis dengan panjang gelombang 511nm. Hasil penelitian 

kualitatif dari ke 7 sampel 4 diantaranya positif. Hasil uji kuantitatif kadar 

tertinggi 10,69 ppm pada sampel 4A dan kadar terendah pada kode sampel 3A 

2,06 ppm.  

Kata Kunci : Sohun, Klorin, Spektrofotometer Uv-Vis, N,N Diethyl-P-

Phenylendiamine (DPD)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sohun merupakan pangan yang terkenal di kalangan masyarakat 

Indonesia. Sohun tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia, banyak jenis sohun 

yang beredar di pasaran dengan berbagai merek. Bentuk sohun seperti mie dengan 

tekstur kenyal dan permukaan yang halus yang dibuat dari pati bebas gluten, 

dengan warna yang bening. Tepung pati yang sering digunakan untuk membuat 

sohun berasal dari, pati kacang hijau, pati jagung umbi-umbian (kentang, ubi jalar, 

tapioka), tepung sagu, dan sagu aren (Haryadi, 2017). Perbedaan Sohun dan bihun 

terdapat pada bahan utama yang digunakan. Pada bihun bahan utama yang 

digunakan adalah tepung beras dengan kandungan amilosa yang tinggi. Pada 

sohun bahan utama yang digunakan adalah pati bebas gluten (Haryadi, 2017).  

Produksi sohun dengan bahan dasar pati sagu / pati aren di UKM Bintang 

Singa yang berada di Klaten, PT. Soka Indah Desa Karangsoka yang berada di 

Banyumas, PT. Surya Jaya tulungagung, dan Mujur jaya menggunakan kaporit 

dalam proses pencuciannya. Pencucian dalam pembuatan sohun dilakukan dalam 

waktu kurang lebih 3 hari sehingga mendapatkan pati yang putih dan terbebas dari 

kotoran. Pencucian pertama untuk menghilangkan kotoran, pencucian kedua 

dilakukan dengan menambahkan kaporit, dan pencucian ke 3 dilakukan 

pembilasan dengan tujuan menghilangkan bau kaporit (Tirta et al., 2013) 

Tepung aren dan tepung sagu merupakan salah satu bahan makanan yang 

mengalami reaksi browning yang menyebabkan tepung berubah warna menjadi 

coklat. Proses browning pada tepung terjadi secara enzimatis dengan melibatkan 

enzim polifenol oksidase (Nugroho et al., 2020). Biasanya browning pada tepung 

sagu/aren terjadi dikarenakan waktu antara panen sagu dan pengolahan pasca 

panennya yang tidak dilakukan secepatnya (Mangunwidjaja, D. et al., 2011). 

Tepung aren yang mengalami proses browning akan berwarna kecoklatan dan 

kurang menarik untuk dikonsumsi, sehingga UKM menggunakan bahan kimia 

kaporit untuk mengubah warna tepung menjadi putih (Nugroho et al., 2019)  

Menurut Permenkes No. 472/Menkes/Per/V/1996 menyatakan bahwa 

klorin termaksud kedalam bahan berbahaya dan beracun yang dapat menyebabkan 
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iritasi. Makanan sehat tidak boleh mengandung bahan atau kontaminan yang dapat 

membahayakan tubuh manusia. Bahan tambahan pangan yang tidak diizinkan 

dapat menjadi pemicu penyakit. Menurut Standar Nasional Indonesia, sohun 

dengan nomor SNI 01-3723-1995 menjelaskan syarat mutu sohun diperbolehkan 

adanya bahan tambahan pemutih, pemutih yang digunakan diatur dalam SNI 

0222-1995 yang menjelaskan klorin tidak termaksud kedalam bahan tambahan 

pemutih dan pematang tepung.  

Peraturan tentang penggunaan klorin pada makanan diperbarui pada 

Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 28 Tahun 2019 Tentang 

Bahan Penolong Dalam Pengolahan Pangan, didalam peraturan klorin tercatat 

sebagai bahan pemucat pencucian dan pengelupasan kulit yang digunakan untuk 

membantu agar makanan terlihat lebih cerah dan bersih dengan batas maksimal 

residu yang diizinkan terkandung di dalamnya sebanyak 1 mg/kg atau setara 

dengan 1 ppm.  

Klorin digunakan sebagai bahan pemutih, manfaat klorin dapat 

menghambat pertumbuhan, membasmi bakteri dan berbagai jenis mikroba (C 

Hanny Wijaya, 2006). Jika sejumlah kecil dari pemutih (3-6% hipoklorit) tertelan, 

efeknya dapat mengakibatkan iritasi pada sistem gastrointestinal. Jika konsentrasi 

pemutih yang tertelan lebih besar (10% hipoklorit ) ataupun lebih dapat 

mengakibatkan efek iritasi korosif hebat pada mulut, tenggorokan, esofagus, serta 

lambung dengan pendarahan, perforasi (perlubangan), serta dapat berujung 

kepada kematian (Samsuar et al., 2017). Dampak yang diberikan memanglah tidak 

langsung disaat mengkonsumsi makanan tersebut, namun bahaya kesehatannya 

dapat muncul dalam 15-20 tahun kemudian (Novitasari et al., 2020). Menurut 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Putri et al., 2018) menunjukan hasil 

dari 5 sampel diantaranya 2 sampel positif mengandung klorin sedangkan 3 

sampel tidak mengandung klorin. 

Banyaknya produsen berbahan dasar sagu/ sagu aren, menambahkan 

kaporit untuk menghilangkan reaksi browning. Ditinjau dari mudahnya 

memperoleh sohun dan populernya pangan ini di kalangan masyarakat Indonesia, 

bahkan sohun banyak digunakan untuk campuran dalam makanan seperti contoh 

pada bakso, tekwan, ketoprak, dan lain- lain. Jika sohun yang dikonsumsi 
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mengandung klorin melebihi batas maksimal residu yang diizinkan maka dapat 

membahayakan kesehatan konsumen. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap sohun.  

B. Permasalahan Penelitian  

1. Apakah sohun yang beredar di pasar Klender terdapat klorin di dalamnya  

2. Berapa kadar klorin yang terdapat di dalam sohun yang beredar di pasar 

Klender.  

3. Apakah kadar klorin yang terkandung di dalam sohun masih dalam batas 

maksimal yang diizinkan yang mengacu pada Peraturan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan Nomor 28 Tahun 2019 Tentang Bahan Penolong Dalam Pengolahan 

Pangan.  

C. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan pada penjelasan latar belakang, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan :  

1. Untuk mengetahui apakah terdapat bahan kimia klorin pada pangan sohun yang 

beredar di pasar Klender. 

2. Untuk mengetahui berapa kadar bahan kimia klorin yang terdapat di dalam 

sohun yang beredar di pasar Klender.  

3. Untuk mengetahui apakah kadar bahan kimia klorin yang terdapat dalam sohun 

yang beredar di pasar Klender memenuhi batas maksimal yang diizinkan yang 

mengacu pada Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 28 Tahun 

2019 Tentang Bahan Penolong Dalam Pengolahan Pangan.  

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

penelitian selanjutnya dalam mendeteksi keberadaan kaporit dalam sohun atau 

dalam pangan lainnya. 
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